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BAB V 

PENUTUP 

BAB V. PENUTUP 
 

 

1.1.Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan bahasan yang telah diuraikan, dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 

1. Kawasan Lembah Behoa yang sebelumnya merupakan Kawasan hutan 

hujan telah mengalami perubahan menjadi lingkungan hutan sekunder 

(padang ilalang) sejak 2000 tahun yang lalu. Namun demikian, kondisi 

lingkungan alam khas lembahan ini masih terjaga dengan baik hingga 

saat ini terlihat dari angka biodiversitas yang menunjukkan angka 1,45-

3,21 atau berdasarkan nilai kriteria menurut Shannon-wiener (1994) 

lingkungan Lembah Behoa memiliki tingkat keanekaragaman sedang-

tinggi. Hasil analisis dengan menggunakan pendekatan biodiversitas 

juga diperoleh kesimpulan bahwa potensi flora dan fauna yang berada 

di Lembah Behoa memiliki nilai penting. Selain memiliki nilai penting 

ekologi, potensi flora dan fauna yang berada di lembah Behoa juga 

memiliki penting sandang seperti tanaman Kate, Bea, Pandan Hutan, 

dan Tumbuhan Paku-pakuan; penting farmasi untuk tanaman bunga 

pagoda dan tanaman daun sendok; tanaman bono memiliki nilai penting 

ilmu pengetahuan mengingat belum adanya kajian secara akademis 

namun jenis tanaman ini telas dipergunakan masyarakat sebagai media 



 

 

pengobatan. Pendekatan ini juga digunakan untuk menjelaskan potensi 

fauna yang terdapat di Kawasan Lembah Behoa. Diperoleh kesimpulan 

bahwa potensi fauna yang ditemui di Kawasan lembah Behoa memiliki 

nilai ekologi. Selain itu, nilai ilmu pengetahuan juga terkandung pada 

fauna endemik sekaligus dinyatakan rentan kepunahan seperti babirusa 

dan macaca. 

Selain hasil analisis dengan pendekatan biodiversitas juga dilakukan 

analisis lingkungan melalui interpretasi tutupan lahan dari hasil 

interpretasi citra yang dilakukan untuk melihat perubahan tutupan lahan 

10 tahun terakhir menunjukkan kondisi hutan yang terjaga. Perubahan 

tutupan lahan terjadi pada tutupan lahan semak belukar menjadi tutupan 

lahan pertanian lahan kering dan sawah. Hal ini menjadi fakta yang 

menarik bahwa aktivitas pertanian justru meningkat di Kawasan 

Lembah Behoa. Hal ini mengembalikan identitas sebagai masyarakat 

agraris yang memang sudah dilakukan oleh nenek moyang masyarakat 

Lembah behoa terdahulu 

2. Keberadaan masyarakat di Lembah Behoa menambah kekayaan potensi 

Kawasan ini dengan adanya warisan budaya baik yang berupa benda 

maupun tak benda. Beberapa warisan budaya tersebut seperti tinggalan 

megalitik (Lumpang batu, batu dakon, arca), Rumah Tradisional tambi, 

makam tua Wanua Rano yang didukung dengan warisan budaya tak 

benda yang masih berlangsung hingga saat ini seperti inodo, dero, dan 



 

 

kayori (tradisi tutur). Potensi warisan budaya ini dianalisis dengan 

menggunakan pendekatan nilai karakter sehingga menemukan nilai 

penting bagi penguatan karakter masyarakat Lembah Behoa seperti 

karakter religius yang tercermin melalui warisan budaya arca, dolmen 

dan rumah tradisional Tambi. Karakter integritas yang tercermin 

melalui tradisi tutur kayori, karakter mandiri yang tercermin melalui 

warisan budaya inodo dan batu dakon, serta karakter gotong royong 

yang tercermin melalui warisan budaya rumah tradisional tambi dan tari 

dero. 

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kawasan Lembah Behoa belum 

mendapatkan upaya penanganan pelestarian yang mencukupi. Upaya 

yang dilakukan hanya sebatas upaya parsial dan tidak terintegrasi satu-

sama lain. Terdapat beberapa hal yang terlupakan bahwa membangun 

upaya pelestarian akan sia-sia jika hanya sebatas aksi pemerintah tanpa 

keterlibatan masyarakat serta upaya menanamkan nilai-nilai penting 

dari warisan budaya yang mereka miliki. Hal ini dibutuhkan agar upaya 

pelestarian berjalan secara berkelanjutan untuk mencapai tujuan 

kesejahteraan masyarakatnya. Dari hasil kajian diperoleh 4 strategi yang 

menjadi prioritas utama dalam penanganan pelestarian Kawasan lembah 

Behoa saat ini yaitu Peningkatan program kolboratif yang bersifat 

pendukungan penguatan karakter masyarakat dan potensi 

lingkungannya, Pengembangan nilai warisan budaya terkait mitigasi 



 

 

bencana, Percepatan penetapan warisan budaya bendawi menjadi 

warisan dunia, dan Kemudahan dan peningkatan akses informasi atau 

komunikasi terhadap ancaman issue keamanan. 

1.2. Saran 

1. Perlu adanya kajian lanjutan tentang potensi warisan budaya sebagai 

upaya mitigasi bencana terutama dari aspek bahasa, konsep rancang 

bangun rumah tradisional. 

2. Perlu adanya penelitian tentang manfaat flora yang berada di 

Kawasan Lembah Behoa dalam pengobatan maupun peran 

pendukung dalam pertanian. 

3. Kajian atau inventarisasi jenis flora endemik terutama yang berada 

di Kawasan lembah Behoa. 

1.3. Rekomendasi 

1. Perlu segera dilakukan pendampingan untuk penanganan 

permasalahan warisan budaya bendawi melalui program 

pendampingan yang dapat dilakukan oleh Unit Pelaksana teknis di 

daerah dalam hal ini Bidang Kebudayaan Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kabupaten Poso maupun bidang Kebudayaan Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Sulawesi Utara. 

2. Perlu segera dilakukan program kolaboratif sebagai upaya 

pelestarian potensi Lembah Behoa yang dilakukan sesame Unit 

Pelaksana Teknis yang memiliki tugas fungsi pelestarian seperti 



 

 

BBTNLL, Balai Pelestarian Cagar Budaya Prov. Gorontalo, dan 

Balai Pelestarian Nilai Tradisi untuk menggali dan mencari 

keterkaitan dari ketiga aspek potensi yang ada. 

3. Evaluasi pelaksanaan program kolaboratif yang telah dilaksanakan 

bersama mitra sehingga tidak hanya melakukan program yang 

merupakan upaya pelestrarian secara parsial namun berbasis potensi 

kearifan lokal dan alam. 

4. Dilakukan kajian mitigasi bencana berbasis kearifan lokal dalam hal 

ini dapat di lakukan oleh unit pelaksana teknis manapun yang 

memiliki keterkaitan dengan lembah Behoa ataupun akademisi dan 

peneliti. 

5. Penanganan permasalahan status lahan dan pelapukan dapat ssegera 

dilakukan oleh Balai Pelestarian Cagar Budaya Gorontalo. 
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